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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar. Menurut Kurniasih dan Sani (2014, him. 63) secara
prinsip, kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang
mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama
semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan
dirinya untuk hidup dan untuk bermasyrakat, berbangsa, serta berkontribusi pada
kesejahteraan umat manusia.

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses untuk membantu peserta
didik agar dapat membuat siswa belajar. Jadi dalam proses pembelajaran tugas
guru bukan hanya mengajar melainkan membelajarkan siswa. Mengajar diartikan
lebih sempit daripada membelajarkan siswa, dalam konteks membelajarkan siswa
peran guru adalah menjadi fasilitator untuk membuat siswa aktif, sedangkan
mengajar hanya menyampaikan materi pelajaran saja.

Salah satu mata pelajaran penting di Sekolah Dasar (SD) adalah mata
pelajaran 1lmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan mata pelajaran di SD
yang dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui
serangkaian proses ilmiah.

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan sistematis dan IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau
prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Pendidikan IPA menekankan pada pengalaman langsung dari kehidupan
sehari-hari yang pernah dialami siswa, sehingga siswa dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam dari pengalaman langsung dari alam sekitar
siswa. Karena itu, pendekatan yang diterapkan dalam menyajikan pendidikan IPA

adalah memadukan antara pengalaman proses IPA dan pemahaman produk serta
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teknologi IPA dalam bentuk pengalaman langsung yang berdampak pada sikap
siswa yang mempelajari IPA.

Pembelajaran IPA seharusnya bukan hanya hafalan terhadap kumpulan
konsep IPA, akan tetapi seharusnya dilakukan dengan melakukan percobaan agar
siswa terlibat aktif dan mampu menemukan konsep sendiri melalui percobaan
yang dilakukan siswa. Hal ini juga dikemukakan Susanto (2013, him. 170-171)
bahwa:

Pembelajaran IPA atau sains merupakan pembelajaran berdasarkan pada

prinsip-prinsip, proses yang mana dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa

terhadap konsep-konsep IPA. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di sekolah
dasar dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan bukan hafalan terhadap
kumpulan konsep IPA. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut pembelajaran

IPA akan mendapat pengalaman langsung melalui pengamatan, diskusi, dan

penyelidikan sederhana.

Berdasarkan pengamatan ketika proses pembelajaran berlangsung terlihat
beberapa siswa yang masih tidak memperhatikan pembelajaran guru, mereka
asyik sendiri, dan susah untuk dikondisikan. Beberapa siswa tersebut adalah JY,
BL, EML, dan HR. Selain itu siswa tersebut juga mengganggu teman yang lain
saat pembelajaran sehingga kelas menjadi kurang kondusif. Guru juga tidak
menggunakan media atau alat peraga pembelajaran sebagai alat bantu untuk
mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru, sehingga
siswa tidak terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar karena guru lebih
banyak menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah. Selain itu
pendekatan pembelajaran yang digunakan guru belum sesuai dengan hakikat
pendidikan IPA, yang seharusnya pembelajaran IPA bukan hanya hafalan konsep
IPA saja tetapi diarahkan agar peserta didik memperoleh pemahaman langsung
dari kegiatan ilmiah yang dilakukan siswa.

Untuk mengetahui data awal pemahaman konsep siswa pada Pembelajaran
IPA setelah peneliti melakukan pengamatan pembelajaran IPA, peneliti
memberikan soal pre test. Dari hasil tersebut diperoleh data sebanyak 95,46%
siswa mendapatkan nilai di bawah KKM dan sisanya sebesar 4,54% telah

mencapai KKM 70. Dari data yang diperoleh tersebut peneliti menyimpulkan
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bahwa pemahaman konsep siswa pada pembelajaran IPA masih kurang sehingga
perlu untuk ditingkatkan.

Adapun yang menjadi penyebab permasalahan di atas, berdasarkan hasil
observasi, rendahnya pemahaman konsep siswa pada pembelajaran IPA
dikarenakan ketika proses pembelajaran berlangsung sebagian besar siswa masih
kurang berkonsentrasi sehingga fokus siswa mudah teralihkan, akibatnya
penjelasan guru tidak tersampaikan dengan baik, guru masih menggunakan
metode ceramah dalam proses pembelajaran sehingga siswa selalu diberi tahu
tanpa mencari tahu, guru belum menggunakan pendekatan yang tepat serta
penggunaan media yang menarik sehingga ketika guru memberikan penjelasan
tidak semua siswa memperhatikan penjelasan guru akibatnya pemahaman konsep
siswa rendah.

Tentu masalah ini harus segera dicari alternatif pemecahannya, karena jika
terus dibiarkan akan menghambat proses kegiatan belajar mengajar dan
berdampak pada rendahnya pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu upaya
peneliti untuk meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran IPA di kelas
11 sekolah dasar, peneliti mengusulkan pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik merupakan proses belajar yang menekankan pada
proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, diharapkan dengan penerapan
pendekatan saintifik siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
siswa dapat mengkonstruksi konsep sendiri. Pada pendekatan saintifik siswa juga
dituntut untuk memiliki 5 keterampilan proses yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi/mengumpulkan data, dan
mengkomunikasikan. Sebagaimana dikemukakan oleh Kurniasih dan Sani (2014,
him. 29) Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan
atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai tehnik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum,

atau prinsip yang “ditemukan”.
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Dengan penerapan pendekatan saintifik diharapakan dapat membantusiswa
untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah dalam proses pembelajaran
sehingga pemahaman konsep siswa kelas Ill pada pembelajaran IPA dapat
meningkat. Selain itu juga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan,
sehingga siswa lebih berkonsentrasi mengikuti pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan di atas maka perlu Penelitian Tindakan
Kelas (PTK)tentang: ‘Penerapan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Pada Pembelajaran IPA di Kelas III Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA untuk meningkatkan
pemahaman konsep dengan menerapkan pendekatan saintifik di kelas 11
Sekolah Dasar?

2.  Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran

IPA dengan menerapkan pendekatan saintifik di kelas 111 Sekolah Dasar?

C. Tujuan Penelitian

1.  Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan
pendekatan saintifik untuk meningkatkan pemahaman konsep di kelas IlI
Sekolah Dasar.

2. Menganalisis peningkatan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran

IPA dengan menerapkan pendekatan saintifik di kelas 111 sekolah dasar.

D. Manfaat Hasil Penelitian
1.  Manfaat Teoritis
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan akan meningkatkan pemahaman
konsep siswa pada pembelajaran IPA.
2. Manfaat Praktis

a. Bagiguru
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1)

2)

1)

2)

1)

2)

Sebagai sumber bacaan untuk pengetahuan guru seberapa efektifnya
penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan pemahaman konsep
siswa pada Pembelajaran IPA.

Dapat dijadikan rujukan guru dalam membuat rancangan pelaksanaan
pembelajaran dengan penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
pemahaman konsep pada pembelajaran IPA.

Bagi siswa

Dengan penerapan pendekatan saintifik pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran IPA meningkat sehingga dapat memperbaiki kualitas dan hasil
belajar siswa.

Dapat membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran

Bagi sekolah

Dapat digunakan sebagai referensi bagi guru yang akan menerapkan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran

Dapat meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru dalam mengajar
materi IPA.

Bagi peneliti lain

Dapat dijadikan bahan referensi apabila melakukan penelitian tindakan
kelas dengan menerapkan pendekatan saintifik untuk meningkatkan

pemahaman konsep pada pembelajaran IPA.
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